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Abstract: Learning is a dynamic process involving interactions
between students, educators, and learning resources in an
environment designed to achieve a deep understanding of the
material. One of the challenges often faced in education is learning
difficulties, especially in subjects considered difficult such as
Mathematics and English. Additional tutoring programs outside of
class hours are a solution to help students overcome the academic
difficulties they face. This study aims to evaluate the effectiveness of a
tutoring program in addressing learning difficulties in Kedondong
District, with a focus on Mathematics and English. This program
involves students experiencing difficulty understanding the subject
matter and provides intensive guidance using an interactive approach
and the use of technology-based learning media, such as multimedia
and educational quizzes, which make learning more engaging. The
evaluation results show a significant increase in student
understanding of the material, as well as positive changes in student
motivation, independence, and self-confidence. This program not only
successfully improves academic understanding but also fosters a
higher enthusiasm for learning in students. Despite challenges, such
as limited resources and differences in student understanding levels,
this program is able to create a conducive learning environment.
Therefore, it is hoped that this program can be replicated in other
regions to improve the quality of education in a sustainable manner,
by involving various parties, such as the government, educational
institutions, and the community.
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Abstrak

Pembelajaran adalah proses dinamis yang melibatkan interaksi antara peserta didik, pendidik, dan
sumber belajar dalam lingkungan yang sudah dirancang untuk mencapai pemahaman materi secara mendalam.
Salah satu tantangan yang sering dihadapi dalam dunia pendidikan adalah kesulitan belajar, terutama pada mata
pelajaran yang dianggap sulit seperti Matematika dan Bahasa Inggris. Program bimbingan belajar tambahan di
luar jam pelajaran menjadi solusi untuk membantu siswa mengatasi kesulitan akademik yang mereka hadapi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program bimbingan belajar dalam mengatasi kesulitan
belajar di Kecamatan Kedondong, dengan fokus pada mata pelajaran Matematika dan Bahasa Inggris. Program
ini melibatkan siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran dan memberikan
pendampingan secara intensif dengan pendekatan interaktif serta penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi, seperti multimedia dan kuis edukatif, yang membuat pembelajaran lebih menarik. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman materi oleh siswa, selain juga ada perubahan positif
dalam motivasi, kemandirian, dan rasa percaya diri siswa. Program ini tidak hanya berhasil meningkatkan
pemahaman akademik, tetapi juga menumbuhkan semangat belajar yang lebih tinggi pada siswa. Meskipun ada
tantangan, seperti keterbatasan sarana dan perbedaan tingkat pemahaman siswa, program ini mampu menciptakan
suasana belajar yang kondusif. Oleh karena itu, program ini diharapkan dapat direplikasi di wilayah lain untuk
meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan, dengan melibatkan berbagai pihak, seperti pemerintah,
lembaga pendidikan, dan masyarakat.

Kata Kunci: Bidang kurikuler, Bimbingan belajar tambahan, Efektivitas program, Kesulitan belajar siswa,
Sekolah MA Kedondong

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses yang bersifat dinamis di mana peserta didik aktif berinteraksi
dengan pendidik serta berbagai sumber belajar. Semua itu berlangsung dalam lingkungan
belajar yang sudah dirancang dan ditentukan sebelumnya (Zaifullah et al., 2021). Pendidikan
merupakan proses pembelajaran yang dirancang oleh pendidik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa dan membantu mereka memperoleh pengetahuan baru,
sehingga tercapai pemahaman vyang lebih mendalam terhadap materi pelajaran
(Hidayatunnikmah et al., 2023). Konsep pembelajaran melibatkan perencanaan atau desain
yang sengaja dibuat untuk mendidik siswa secara efektif. Perencanaan ini mencakup pemilihan
metode dan media pembelajaran yang tepat agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan
baik. Penggunaan cara-cara kreatif dan inovatif sangat penting karena dapat membantu
penyampaian materi menjadi lebih menarik dan memudahkan siswa dalam memahami
pelajaran (Wahyuni et al., 2024).

Keterlibatan siswa tidak hanya terbatas pada interaksi dengan pengajar sebagai sumber
utama pengetahuan, tetapi juga melibatkan penggunaan berbagai materi pembelajaran seperti
teks, audio, visual, dan media digital. Pendekatan ini bertujuan agar siswa dapat memahami
materi secara lebih mendalam sehingga hasil belajar yang diinginkan dapat tercapai secara
optimal dan proses pembelajaran menjadi lebih efektif (Wati & Trihantoyo, 2020). Selama
proses pembelajaran di sekolah, tak dapat dihindari bahwa beberapa siswa mengalami kesulitan
dalam menangkap materi yang diajarkan oleh pengajar (Dendodi et al., 2024). Kesulitan belajar

merujuk pada kondisi atau hambatan yang mengganggu kelancaran proses pembelajaran dan
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menimbulkan tantangan khusus bagi siswa dalam mencapai hasil belajar yang diinginkan
secara optimal (Hidayah et al., 2025).

Selain peran pendidik, orang tua juga memegang peranan penting dalam memberikan
bimbingan dan dukungan kepada anak-anak sekolah dasar yang mengalami kesulitan
akademik, sehingga membantu mereka mengatasi tantangan di lingkungan sekolah (Ayub et
al., 2024). Dalam meningkatkan pengetahuan siswa dan mengatasi tantangan belajar mereka,
pemberian bimbingan atau instruksi tambahan di luar jam pelajaran di kelas sangatlah penting
(Putri et al., 2025). Namun, salah satu permasalahan di bidang ini adalah ketimpangan akses
terhadap layanan bimbingan belajar di antara para siswa (Zahro et al., 2024). Beberapa anak
mendapatkan dukungan dari orang tua untuk mengikuti bimbingan di luar jam sekolah,
sementara yang lain tidak memiliki kesempatan yang sama. Dampak dari situasi ini adalah
menurunnya dorongan internal anak-anak untuk belajar, karena mereka merasa terhambat
dalam mengatasi berbagai kesulitan yang muncul selama proses pendidikan.

Program bimbingan merupakan kegiatan tambahan di luar jam sekolah yang dilaksanakan
di luar lingkungan institusi pendidikan formal (Arifin & Agustyarini, 2025). Bimbingan ini
berfungsi sebagai pemberian arahan yang membantu siswa menghadapi serta mengatasi
kendala akademik dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga hambatan
dalam proses pembelajaran dapat dikurangi secara efektif (Listari & Rabbani, 2024). Program
pengabdian masyarakat melalui kegiatan bimbingan belajar ini dilaksanakan sebagai bentuk
kontribusi nyata dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami mata
pelajaran tertentu. Kesulitan belajar merupakan permasalahan yang lazim terjadi di kalangan
siswa, khususnya dalam mata pelajaran yang bersifat kompleks seperti Matematika dan Bahasa
Inggris. Tidak jarang, siswa juga menghadapi kendala dalam menyelesaikan tugas-tugas rumah
(PR) karena kurangnya pemahaman terhadap materi pembelajaran yang telah disampaikan di
kelas. Faktor lain adalah keterbatasan pendampingan belajar di lingkungan rumah baik dari
orang tua maupun sumber belajar lainnya.

Melalui program bimbingan belajar ini, diharapkan siswa memperoleh pendampingan
tambahan di luar jam pelajaran sekolah yang mampu menunjang peningkatan pemahaman
mereka terhadap materi, membantu penyelesaian tugas secara mandiri, serta menumbuhkan
rasa percaya diri dalam proses belajar. Dengan pendekatan yang bersifat lebih interaktif dan
suasana belajar yang kondusif, program ini dirancang untuk memberikan ruang bagi siswa
dalam mengajukan pertanyaan, berdiskusi, serta mengatasi hambatan belajar yang mereka
hadapi. Implementasi program ini tidak terlepas dari berbagai tantangan, seperti rendahnya

tingkat partisipasi siswa, minimnya dukungan dari orang tua, serta keterbatasan sarana dan
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prasarana pendukung. Oleh karena itu, diperlukan strategi pelaksanaan yang tepat dan
terencana agar program bimbingan belajar ini dapat berjalan secara optimal dan memberikan
manfaat yang signifikan. Berdasarkan pemaparan pada bagian latar belakang, permasalahan
utama yang menjadi fokus dalam program ini dapat dirumuskan dalam beberapa pertanyaan
berikut: Apa faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami mata
pelajaran tertentu seperti Matematika dan Bahasa Inggris? Mengapa sebagian siswa masih
mengalami hambatan dalam menyelesaikan tugas rumah secara mandiri? Bagaimana strategi
pelaksanaan program bimbingan belajar yang efektif untuk mengatasi permasalahan akademik
siswa? Apa dampak positif yang dihasilkan dari pelaksanaan program bimbingan belajar
terhadap peningkatan pemahaman dan motivasi belajar siswa?

Melalui identifikasi rumusan masalah tersebut, pelaksanaan program ini diharapkan
mampu membantu siswa mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran tertentu khususnya
Matematika dan Bahasa Inggris sehingga pemahaman materi dapat meningkat secara
signifikan. Selain itu, program ini juga berupaya mendorong siswa agar mampu menyelesaikan
PR secara mandiri dengan pendampingan yang memadai. Melalui strategi pelaksanaan yang
efektif dan pendekatan interaktif, diharapkan proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal
sesuai dengan kebutuhan siswa. Program ini juga bertujuan untuk meningkatkan motivasi serta
kepercayaan diri siswa dalam belajar melalui penciptaan suasana belajar yang kondusif dan
dukungan yang berkelanjutan.

Manfaat dari pelaksanaan program bimbingan belajar ini diharapkan dapat dirasakan secara
langsung maupun tidak langsung oleh siswa, orang tua, dan lingkungan pendidikan setempat.
Bagi siswa, program ini memberikan pendampingan akademik yang dapat membantu mereka
memahami materi pelajaran yang sulit, menyelesaikan tugas dengan lebih mandiri, serta
meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri dalam proses belajar. Bagi orang tua, keberadaan
program ini diharapkan dapat menjadi bentuk dukungan tambahan dalam mendampingi anak-
anak mereka yang mengalami kesulitan belajar. Sementara itu, bagi lingkungan pendidikan dan
masyarakat secara umum, program ini dapat menjadi upaya nyata dalam meningkatkan kualitas
pendidikan melalui penguatan peran kolaboratif antara pendidik, mahasiswa, dan masyarakat.
Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan solusi jangka pendek atas
permasalahan belajar, tetapi juga mendorong terciptanya budaya belajar yang positif dan

berkelanjutan.

Dalam perspektif Al-Qur’an, bimbingan belajar merupakan bagian dari proses menuntut

ilmu yang sangat dianjurkan dalam Islam. Al-Qur’an memandang ilmu sebagai salah satu pilar
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utama dalam membentuk kepribadian manusia yang berkualitas dan berakhlak mulia. Proses
saling membantu dalam menuntut ilmu, seperti yang terjadi dalam kegiatan bimbingan belajar,
mencerminkan semangat kolaboratif dan kepedulian sosial yang dijunjung tinggi dalam ajaran
Islam. Bimbingan belajar juga merupakan wujud nyata dari tanggung jawab bersama dalam
mencerdaskan generasi muda, sekaligus menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai
kebaikan, kesabaran, dan keikhlasan dalam membimbing sesama. Dengan demikian,
bimbingan belajar bukan hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga memiliki
nilai ibadah dan kontribusi sosial yang sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dalam Al-Qur’an.

Bimbingan belajar tambahan dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa,
terutama dalam menghadapi mata pelajaran yang sulit, melalui pendampingan yang lebih
intensif dan terfokus (Widad et al., 2022). Beberapa penelitian juga mendukung hal ini,
misalnya:

e Penelitian oleh (Sadiyah et al., 2025) menyatakan bimbingan tambahan dapat
memperdalam pemahaman siswa tentang berbagai strategi belajar dengan cara yang
lebih individual dan adaptif.

« Studi yang dilakukan oleh (Baihaqi et al., 2023) menemukan bahwa bimbingan belajar
dapat mengatasi kesulitan yang berkaitan dengan masalah belajar baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah.

o Penelitian serupa oleh (Nababan et al., 2023) membuktikan bahwa bimbingan belajar
memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa,
terutama pada mata pelajaran Matematika, siswa lebih mudah memahami konsep sulit
dan meningkatkan prestasi belajar secara keseluruhan.

Berdasarkan beberapa penelitiian diatas memperkuat bahwa bimbingan belajar tambahan
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa melalui pendekatan
yang lebih personal dan adaptif. Program ini mampu mengatasi kesulitan belajar baik di dalam
maupun di luar sekolah, khususnya dalam mata pelajaran Matematika, sehingga berdampak
positif pada prestasi akademik siswa secara keseluruhan. Penelitian ini menegaskan pentingnya
bimbingan belajar sebagai bagian integral dalam mendukung proses pendidikan.

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui KKN dan PKM telah banyak dilakukan dengan
fokus pada aspek pendidikan masih. Menurut (Dwiansyah et al., 2024) program KKN yang
berfokus pada bidang pendidikan mampu meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap
tantangan belajar yang dihadapi masyarakat sekaligus memperkokoh hubungan kolaboratif
antara perguruan tinggi dan masyarakat sekitar. Bimbingan belajar masih sangat terbatas,

meskipun penelitian menunjukkan efektivitas bimbingan tambahan penerapannya di desa
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Kedondong masih jarang sehingga artikel PKM ini menghadirkan inovasi dalam
pelaksanaannya di wilayah tersebut. Berdasarkan landasan teori dan hasil kajian sebelumnya,
program bimbingan belajar tambahan diyakini mampu membantu siswa mengatasi berbagai

kesulitan belajar terutama pada mata pelajaran tertentu.

2. METODE

Pembelajaran adalah proses yang bersifat dinamis di mana peserta didik aktif berinteraksi
dengan pendidik serta berbagai sumber belajar. Semua itu berlangsung dalam lingkungan
belajar yang sudah dirancang dan ditentukan sebelumnya (Zaifullah et al., 2021). Pendidikan
merupakan proses pembelajaran yang dirancang oleh pendidik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa dan membantu mereka memperoleh pengetahuan baru,
sehingga tercapai pemahaman vyang lebih mendalam terhadap materi pelajaran
(Hidayatunnikmah et al., 2023). Konsep pembelajaran melibatkan perencanaan atau desain
yang sengaja dibuat untuk mendidik siswa secara efektif. Perencanaan ini mencakup pemilihan
metode dan media pembelajaran yang tepat agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan
baik. Penggunaan cara-cara kreatif dan inovatif sangat penting karena dapat membantu
penyampaian materi menjadi lebih menarik dan memudahkan siswa dalam memahami
pelajaran (Wahyuni et al., 2024).

Keterlibatan siswa tidak hanya terbatas pada interaksi dengan pengajar sebagai sumber
utama pengetahuan, tetapi juga melibatkan penggunaan berbagai materi pembelajaran seperti
teks, audio, visual, dan media digital. Pendekatan ini bertujuan agar siswa dapat memahami
materi secara lebih mendalam sehingga hasil belajar yang diinginkan dapat tercapai secara
optimal dan proses pembelajaran menjadi lebih efektif (Wati & Trihantoyo, 2020). Selama
proses pembelajaran di sekolah, tak dapat dihindari bahwa beberapa siswa mengalami kesulitan
dalam menangkap materi yang diajarkan oleh pengajar (Dendodi et al., 2024). Kesulitan belajar
merujuk pada kondisi atau hambatan yang mengganggu kelancaran proses pembelajaran dan
menimbulkan tantangan khusus bagi siswa dalam mencapai hasil belajar yang diinginkan
secara optimal (Hidayah et al., 2025).

Selain peran pendidik, orang tua juga memegang peranan penting dalam memberikan
bimbingan dan dukungan kepada anak-anak sekolah dasar yang mengalami kesulitan
akademik, sehingga membantu mereka mengatasi tantangan di lingkungan sekolah (Ayub et
al., 2024). Dalam meningkatkan pengetahuan siswa dan mengatasi tantangan belajar mereka,
pemberian bimbingan atau instruksi tambahan di luar jam pelajaran di kelas sangatlah penting

(Putri et al., 2025). Namun, salah satu permasalahan di bidang ini adalah ketimpangan akses
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terhadap layanan bimbingan belajar di antara para siswa (Zahro et al., 2024). Beberapa anak
mendapatkan dukungan dari orang tua untuk mengikuti bimbingan di luar jam sekolah,
sementara yang lain tidak memiliki kesempatan yang sama. Dampak dari situasi ini adalah
menurunnya dorongan internal anak-anak untuk belajar, karena mereka merasa terhambat
dalam mengatasi berbagai kesulitan yang muncul selama proses pendidikan.

Program bimbingan merupakan kegiatan tambahan di luar jam sekolah yang dilaksanakan
di luar lingkungan institusi pendidikan formal (Arifin & Agustyarini, 2025). Bimbingan ini
berfungsi sebagai pemberian arahan yang membantu siswa menghadapi serta mengatasi
kendala akademik dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga hambatan
dalam proses pembelajaran dapat dikurangi secara efektif (Listari & Rabbani, 2024). Program
pengabdian masyarakat melalui kegiatan bimbingan belajar ini dilaksanakan sebagai bentuk
kontribusi nyata dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami mata
pelajaran tertentu. Kesulitan belajar merupakan permasalahan yang lazim terjadi di kalangan
siswa, khususnya dalam mata pelajaran yang bersifat kompleks seperti Matematika dan Bahasa
Inggris. Tidak jarang, siswa juga menghadapi kendala dalam menyelesaikan tugas-tugas rumah
(PR) karena kurangnya pemahaman terhadap materi pembelajaran yang telah disampaikan di
kelas. Faktor lain adalah keterbatasan pendampingan belajar di lingkungan rumah baik dari
orang tua maupun sumber belajar lainnya.

Melalui program bimbingan belajar ini, diharapkan siswa memperoleh pendampingan
tambahan di luar jam pelajaran sekolah yang mampu menunjang peningkatan pemahaman
mereka terhadap materi, membantu penyelesaian tugas secara mandiri, serta menumbuhkan
rasa percaya diri dalam proses belajar. Dengan pendekatan yang bersifat lebih interaktif dan
suasana belajar yang kondusif, program ini dirancang untuk memberikan ruang bagi siswa
dalam mengajukan pertanyaan, berdiskusi, serta mengatasi hambatan belajar yang mereka
hadapi. Implementasi program ini tidak terlepas dari berbagai tantangan, seperti rendahnya
tingkat partisipasi siswa, minimnya dukungan dari orang tua, serta keterbatasan sarana dan
prasarana pendukung. Oleh karena itu, diperlukan strategi pelaksanaan yang tepat dan
terencana agar program bimbingan belajar ini dapat berjalan secara optimal dan memberikan
manfaat yang signifikan. Berdasarkan pemaparan pada bagian latar belakang, permasalahan
utama yang menjadi fokus dalam program ini dapat dirumuskan dalam beberapa pertanyaan
berikut: Apa faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami mata
pelajaran tertentu seperti Matematika dan Bahasa Inggris? Mengapa sebagian siswa masih
mengalami hambatan dalam menyelesaikan tugas rumah secara mandiri? Bagaimana strategi

pelaksanaan program bimbingan belajar yang efektif untuk mengatasi permasalahan akademik
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siswa? Apa dampak positif yang dihasilkan dari pelaksanaan program bimbingan belajar
terhadap peningkatan pemahaman dan motivasi belajar siswa?

Melalui identifikasi rumusan masalah tersebut, pelaksanaan program ini diharapkan
mampu membantu siswa mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran tertentu khususnya
Matematika dan Bahasa Inggris sehingga pemahaman materi dapat meningkat secara
signifikan. Selain itu, program ini juga berupaya mendorong siswa agar mampu menyelesaikan
PR secara mandiri dengan pendampingan yang memadai. Melalui strategi pelaksanaan yang
efektif dan pendekatan interaktif, diharapkan proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal
sesuai dengan kebutuhan siswa. Program ini juga bertujuan untuk meningkatkan motivasi serta
kepercayaan diri siswa dalam belajar melalui penciptaan suasana belajar yang kondusif dan
dukungan yang berkelanjutan.

Manfaat dari pelaksanaan program bimbingan belajar ini diharapkan dapat dirasakan secara
langsung maupun tidak langsung oleh siswa, orang tua, dan lingkungan pendidikan setempat.
Bagi siswa, program ini memberikan pendampingan akademik yang dapat membantu mereka
memahami materi pelajaran yang sulit, menyelesaikan tugas dengan lebih mandiri, serta
meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri dalam proses belajar. Bagi orang tua, keberadaan
program ini diharapkan dapat menjadi bentuk dukungan tambahan dalam mendampingi anak-
anak mereka yang mengalami kesulitan belajar. Sementara itu, bagi lingkungan pendidikan dan
masyarakat secara umum, program ini dapat menjadi upaya nyata dalam meningkatkan kualitas
pendidikan melalui penguatan peran kolaboratif antara pendidik, mahasiswa, dan masyarakat.
Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan solusi jangka pendek atas
permasalahan belajar, tetapi juga mendorong terciptanya budaya belajar yang positif dan
berkelanjutan.

Dalam perspektif Al-Qur’an, bimbingan belajar merupakan bagian dari proses menuntut
ilmu yang sangat dianjurkan dalam Islam. Al-Qur’an memandang ilmu sebagai salah satu pilar
utama dalam membentuk kepribadian manusia yang berkualitas dan berakhlak mulia. Proses
saling membantu dalam menuntut ilmu, seperti yang terjadi dalam kegiatan bimbingan belajar,
mencerminkan semangat kolaboratif dan kepedulian sosial yang dijunjung tinggi dalam ajaran
Islam. Bimbingan belajar juga merupakan wujud nyata dari tanggung jawab bersama dalam
mencerdaskan generasi muda, sekaligus menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai
kebaikan, kesabaran, dan keikhlasan dalam membimbing sesama. Dengan demikian,
bimbingan belajar bukan hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga memiliki
nilai ibadah dan kontribusi sosial yang sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dalam Al-Qur’an.

Bimbingan belajar tambahan dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa,
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terutama dalam menghadapi mata pelajaran yang sulit, melalui pendampingan yang lebih
intensif dan terfokus (Widad et al., 2022). Beberapa penelitian juga mendukung hal ini,
misalnya:

e Penelitian oleh (Sadiyah et al., 2025) menyatakan bimbingan tambahan dapat
memperdalam pemahaman siswa tentang berbagai strategi belajar dengan cara yang
lebih individual dan adaptif.

« Studi yang dilakukan oleh (Baihaqi et al., 2023) menemukan bahwa bimbingan belajar
dapat mengatasi kesulitan yang berkaitan dengan masalah belajar baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah.

o Penelitian serupa oleh (Nababan et al., 2023) membuktikan bahwa bimbingan belajar
memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa,
terutama pada mata pelajaran Matematika, siswa lebih mudah memahami konsep sulit
dan meningkatkan prestasi belajar secara keseluruhan.

Berdasarkan beberapa penelitiian diatas memperkuat bahwa bimbingan belajar tambahan
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa melalui pendekatan
yang lebih personal dan adaptif. Program ini mampu mengatasi kesulitan belajar baik di dalam
maupun di luar sekolah, khususnya dalam mata pelajaran Matematika, sehingga berdampak
positif pada prestasi akademik siswa secara keseluruhan. Penelitian ini menegaskan pentingnya
bimbingan belajar sebagai bagian integral dalam mendukung proses pendidikan.

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui KKN dan PKM telah banyak dilakukan dengan
fokus pada aspek pendidikan masih. Menurut (Dwiansyah et al., 2024) program KKN yang
berfokus pada bidang pendidikan mampu meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap
tantangan belajar yang dihadapi masyarakat sekaligus memperkokoh hubungan kolaboratif
antara perguruan tinggi dan masyarakat sekitar. Bimbingan belajar masih sangat terbatas,
meskipun penelitian menunjukkan efektivitas bimbingan tambahan penerapannya di desa
Kedondong masih jarang sehingga artikel PKM ini menghadirkan inovasi dalam
pelaksanaannya di wilayah tersebut. Berdasarkan landasan teori dan hasil kajian sebelumnya,
program bimbingan belajar tambahan diyakini mampu membantu siswa mengatasi berbagai

kesulitan belajar terutama pada mata pelajaran tertentu.
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3. HASIL

Program “Efektivitas Pelaksanaan Program Bimbingan Belajar Tambahan di Luar Jam
Pelajaran dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Bidang Kurikuler di Sekolah MA
Kedondong” dilaksanakan selama satu bulan penuh berkolaborasi dengan guru pendamping
serta didukung secara aktif oleh tokoh masyarakat dan kepala sekolah dari beberapa sekolah
menengah di wilayah tersebut. Tujuan utama program ini adalah untuk membantu siswa
mengatasi kesulitan belajar, terutama pada bidang kurikuler yang selama ini dianggap sulit dan
menantang yaitu Matematika dan Bahasa Inggris. Sebanyak 40 siswa dari jenjang Ml dan MA
yang berasal dari berbagai sekolah di kecamatan tersebut terlibat sebagai peserta. Siswa-siswa
ini berdasarkan kriteria tertentu, seperti capaian akademik di bawah rata-rata, kesulitan dalam
memahami materi pelajaran tertentu, serta rendahnya kemandirian dalam menyelesaikan tugas
rumah.

Berdasarkan asesmen awal yang dilakukan oleh tim KKN dan guru pembimbing melalui
kuesioner diagnostik, wawancara siswa, dan diskusi dengan guru mata pelajaran, ditemukan
sejumlah faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar. Pertama, lemahnya
penguasaan konsep dasar, terutama dalam Matematika dan Bahasa Inggris. Sebagian besar
siswa tidak mampu menghubungkan konsep yang mereka pelajari di sekolah dengan praktik
soal-soal yang dihadapi. Kedua, pendekatan pembelajaran yang masih cenderung konvensional
di dalam kelas, seperti metode ceramah yang minim interaksi, menyebabkan siswa cepat
merasa bosan dan sulit berkonsentrasi dalam menerima materi. Ketiga, kurangnya dukungan
belajar di rumah. Banyak siswa yang mengaku tidak memiliki akses internet, perangkat belajar
digital, atau orang tua yang mampu mendampingi belajar mereka. Selain itu, kebiasaan belajar
yang tidak terstruktur dan lingkungan yang tidak kondusif turut menjadi penghambat dalam
menyelesaikan tugas secara mandiri.

Strategi pelaksanaan program disusun secara fleksibel namun tetap terarah dan terstruktur.
Kegiatan dilaksanakan sebanyak delapan kali pertemuan selama empat minggu, dengan jadwal
tetap di akhir pekan (Sabtu atau Minggu) sore hari agar tidak mengganggu kegiatan belajar di
sekolah. Setiap sesi berlangsung selama dua hingga tiga jam, dengan pembagian waktu yang
proporsional antara penguatan teori, diskusi serta penilaian singkat. Materi pembelajaran
dikembangkan berdasarkan kurikulum sekolah yang sedang berlangsung, disesuaikan dengan
kesulitan yang umum dihadapi siswa, dan disajikan menggunakan pendekatan multimedia
yang menarik. Metode pembelajaran yang digunakan dalam program ini tidak terbatas pada
ceramah satu arah. Kegiatan dimulai dengan ice breaking ringan untuk membangun kedekatan,

kemudian dilanjutkan dengan pemanasan berupa kuis atau permainan edukatif. Setelah itu,
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siswa diajak menyimak materi diselingi diskusi dua arah serta sesi tanya jawab yang terbuka
dan santai.

Dalam pelajaran Bahasa Inggris, siswa diperkenalkan pembelajaran dasar, teknik membaca
cepat, memahami konteks kalimat dengan bantuan kamus daring, serta memanfaatkan aplikasi
penerjemah sebagai alat bantu belajar mandiri. Sementara pada pelajaran Matematika, siswa
dilatih menggunakan pendekatan logika visual melalui pola gambar, permainan angka, dan
latihan soal bertingkat kesulitan secara bertahap. Kombinasi pendekatan ini terbukti
meningkatkan atensi dan pemahaman siswa. Bahkan siswa yang awalnya pasif menjadi lebih
berani mengajukan pertanyaan dan menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi.

Evaluasi hasil belajar dilakukan melalui pre-test dan post-test yang diberikan di awal dan
akhir program. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Sebelum program
dimulai, rata-rata nilai siswa adalah 60 (kategori cukup). Setelah delapan kali pertemuan, nilai
rata-rata meningkat menjadi 82 (kategori baik). Peningkatan ini tidak hanya tercermin dari
angka, tetapi juga dari perubahan sikap belajar siswa. Mereka menjadi lebih percaya diri, lebih
aktif dalam menyelesaikan soal, dan lebih mandiri dalam mengelola waktu belajar di luar jam
sekolah. Lebih dari sekadar capaian akademik, program ini juga berhasil menumbuhkan
semangat belajar yang lebih positif di kalangan siswa. Pembelajaran yang menyenangkan
membuat mereka tidak lagi merasa takut terhadap pelajaran Matematika dan Bahasa Inggris,
dan mulai memandang belajar sebagai kegiatan yang bisa dilakukan secara fleksibel dan
interaktif.

Selain itu, dokumentasi kegiatan seperti foto, video, dan testimoni peserta diunggah ke
media sosial sebagai bentuk diseminasi hasil kegiatan kepada masyarakat luas, memberikan
gambaran nyata tentang dampak positif yang dirasakan peserta. Melalui media sosial, orang
tua, guru, dan masyarakat dapat melihat perkembangan anak-anak mereka, yang semakin
termotivasi dan percaya diri dalam belajar. Respon dari orang tua sangat positif, banyak yang
melaporkan bahwa anak-anak mereka kini lebih bersemangat dalam menyelesaikan tugas, lebih
teratur, dan lebih bertanggung jawab dalam belajar. Mereka juga merasa bahwa anak-anak
yang sebelumnya kesulitan dalam pelajaran Matematika dan Bahasa Inggris kini dapat
mengerjakan soal dengan lebih baik dan menunjukkan kedisiplinan serta keinginan belajar
yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa program tidak hanya memberi manfaat
akademis, tetapi juga membentuk karakter belajar yang lebih mandiri dan disiplin di rumah.

Namun, pelaksanaan program ini tidak luput dari tantangan. Salah satu kendala utama
adalah keterbatasan bahan ajar yang harus digunakan secara bergantian. Selain itu, adanya

variasi kemampuan siswa yang cukup lebar memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih
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individual. Untuk mengatasi hal ini, fasilitator membagi peserta ke dalam kelompok
berdasarkan tingkat pemahaman dan memberikan perhatian lebih intensif kepada siswa yang
mengalami kesulitan berat. Strategi ini berhasil menjaga efektivitas pembelajaran tetap merata.
Keterbatasan waktu juga menjadi tantangan karena banyak materi yang sebenarnya masih perlu
diperdalam.

Secara keseluruhan program ini memberikan dampak positif dalam tiga aspek utama.
Pertama, aspek individu: siswa mengalami peningkatan kemampuan akademik, motivasi
belajar, dan kepercayaan diri. Kedua, aspek sosial: terbentuknya komunitas belajar sebagai
sarana keberlanjutan program dan meningkatnya kesadaran orang tua serta masyarakat akan
pentingnya keterlibatan dalam proses pendidikan anak. Sebagai luaran ilmiah, mahasiswa
KKN juga menyusun artikel dokumentatif mengenai metode, proses, dan hasil kegiatan ini.
Artikel tersebut diharapkan dapat menjadi referensi bagi kampus lain, lembaga pendidikan,
maupun pemerintah daerah yang ingin mengembangkan program serupa di wilayahnya
masing-masing.

Dengan segala pencapaian dan tantangan yang telah dihadapi, pelaksanaan program
bimbingan belajar tambahan ini terbukti mampu menjadi solusi nyata bagi permasalahan
akademik siswa di Kecamatan Kedondong. Peningkatan pemahaman materi, motivasi belajar,
serta munculnya kesadaran kolektif akan pentingnya belajar menunjukkan bahwa program ini

layak untuk direplikasi dan dikembangkan secara berkelanjutan di berbagai wilayah lain.

4. DISKUSI

Hasil pelaksanaan program “Efektivitas Pelaksanaan Program Bimbingan Belajar
Tambahan di Luar Jam Pelajaran dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Bidang
Kurikuler di Sekolah MA Kedondong” menunjukkan keberhasilan dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa, terutama dalam pelajaran Matematika dan Bahasa Inggris. Pendekatan
pembelajaran metode interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa.
Dengan adanya strategi yang melibatkan siswa dalam diskusi dan latihan soal, mereka menjadi
lebih aktif dan berani bertanya. Hasil evaluasi juga menunjukkan peningkatan yang signifikan,
dari nilai rata-rata 60% menjadi 82%, yang mengindikasikan bahwa metode ini lebih efektif
dibandingkan dengan metode konvensional yang selama ini diterapkan.

Program ini berhasil mencapai tujuan utamanya, sejumlah tantangan muncul selama
pelaksanaannya. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan alat pembelajaran yang harus
digunakan secara bergantian, mengurangi kenyamanan selama sesi belajar. Selain itu, adanya

variasi kemampuan antara siswa, ada yang cepat memahami materi dan ada yang
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membutuhkan waktu lebih lama, memerlukan pendekatan yang lebih individual. Untuk
mengatasi masalah ini, fasilitator membagi siswa dalam kelompok kecil sesuai dengan tingkat
pemahaman mereka, sehingga pembelajaran dapat lebih terfokus dan efektif. Keterbatasan
waktu juga menjadi tantangan lain, karena hanya delapan pertemuan yang disediakan untuk
materi yang cukup luas. Namun, pembentukan grup diskusi online setelah sesi tatap muka
menjadi solusi yang efektif untuk melanjutkan pembelajaran.

Selain dampak akademik yang positif, program ini juga berhasil membangun kesadaran
sosial yang lebih besar tentang pentingnya pendidikan. Masyarakat, khususnya orang tua,
mulai merasakan perubahan positif pada sikap anak-anak mereka yang lebih termotivasi dan
disiplin dalam belajar. Bahkan, beberapa peserta mengungkapkan bahwa mereka mulai
memperbaiki kebiasaan belajar mereka, seperti menyelesaikan tugas tepat waktu dan lebih
bertanggung jawab dalam pendidikan. Dampak positif ini tidak hanya dirasakan oleh siswa,
tetapi juga menginspirasi lingkungan sekitar untuk lebih peduli terhadap proses pendidikan
anak.

Program ini memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap peningkatan kualitas
pendidikan di Kecamatan Kedondong, terutama dalam membantu siswa mengatasi kesulitan
belajar di bidang Matematika dan Bahasa Inggris. Dengan dukungan penuh dari pihak sekolah,
guru, serta tokoh masyarakat, program ini berhasil mengintegrasikan pendekatan pembelajaran
berbasis teknologi yang relevan dengan kebutuhan generasi digital. Keberhasilan ini tidak
hanya tercermin dari peningkatan pemahaman akademik siswa, tetapi juga dari terbentuknya
komunitas belajar yang dapat menjaga kesinambungan program. Selain itu, artikel ilmiah yang
dihasilkan menjadi referensi penting untuk pengembangan program serupa di daerah lain.
Program ini berpotensi untuk direplikasi dan dikembangkan lebih luas lagi dengan dukungan
sinergi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat, menciptakan model

pendidikan yang berkelanjutan dan berdampak positif bagi seluruh pihak terkait.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan program "Efektivitas Pelaksanaan Program Bimbingan
Belajar Tambahan di Luar Jam Pelajaran dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada
Bidang Kurikuler di Sekolah MA Kedondong" dapat disimpulkan bahwa hasil yang sangat
positif dalam meningkatkan pemahaman akademik siswa, terutama dalam mata pelajaran
Matematika dan Bahasa Inggris, yang selama ini dianggap sulit oleh banyak siswa. Dengan
pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis teknologi, seperti penggunaan multimedia dan

kuis edukatif, program ini berhasil menarik perhatian siswa dan mendorong mereka untuk lebih
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aktif dalam proses pembelajaran. Meskipun terdapat beberapa tantangan, seperti keterbatasan
sarana pembelajaran dan variasi tingkat pemahaman siswa, program ini mampu mengatasi hal
tersebut dengan membagi peserta ke dalam kelompok-kelompok kecil sesuai dengan tingkat
kesulitan mereka. Hal ini memungkinkan fasilitator untuk memberikan perhatian lebih kepada
siswa yang membutuhkan, serta memastikan setiap siswa dapat mengikuti pelajaran dengan
baik. Evaluasi hasil pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan setelah
delapan kali pertemuan. Selain itu, dampak positif juga terlihat dalam perubahan sikap siswa,
yang kini menjadi lebih disiplin, mandiri, dan termotivasi dalam belajar, bahkan di luar jam
pelajaran formal. Dukungan dari guru, pihak sekolah, dan tokoh masyarakat di Kecamatan
Kedondong memberikan kontribusi besar terhadap keberhasilan program ini. Keberlanjutan
program ini pun semakin terjamin dengan terbentuknya komunitas belajar yang terus berlanjut
meskipun kegiatan sudah selesai, serta adanya dokumentasi yang dapat menjadi referensi bagi
pengembangan program serupa di daerah lain. Oleh karena itu, program ini memiliki potensi
besar untuk diperluas dan direplikasi di wilayah lain, dengan melibatkan sinergi antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk menciptakan pendidikan yang lebih
berkualitas dan berkelanjutan

REKOMENDASI

Diharapkan program bimbingan belajar yang telah dilaksanakan di desa Kedondong ini
tidak berhenti hanya pada satu periode kegiatan, melainkan dapat terus dilanjutkan dan
dikembangkan secara berkelanjutan. Keberlanjutan program ini sangat penting untuk
memastikan bahwa para siswa, khususnya yang mengalami kesulitan dalam memahami materi
pelajaran, tetap mendapatkan pendampingan akademik yang memadai. Dengan dukungan dari
pemerintah desa, lembaga pendidikan, tokoh masyarakat, serta keterlibatan aktif mahasiswa
dan relawan, program ini dapat menjadi solusi jangka panjang dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di lingkungan pedesaan. Selain memberikan manfaat secara akademik, bimbingan
belajar juga berperan dalam membentuk karakter siswa, menanamkan nilai kedisiplinan,
tanggung jawab, serta membangun kepercayaan diri mereka dalam menghadapi tantangan
belajar. Harapannya, program ini dapat dijadikan agenda rutin yang terintegrasi dengan
kegiatan kepemudaan atau pendidikan nonformal lainnya, sehingga mampu menciptakan
ekosistem belajar yang positif dan berkelanjutan. Dengan demikian, bimbingan belajar di desa
tidak hanya menjadi kegiatan tambahan tetapi bagian penting dari upaya kolektif dalam

mencerdaskan kehidupan bangsa mulai dari lingkungan terkecil.
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